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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak psikologis dari kehilangan orang tua sejak usia dini
terhadap perkembangan resiliensi pada masa dewasa, dengan fokus khusus pada peran dukungan
emosional dari keluarga besar. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
desain studi kasus intrinsik, melibatkan seorang subjek laki-laki berusia 24 tahun yang telah
kehilangan kedua orang tuanya dan menjalani kehidupan secara mandiri tanpa dukungan emosional
yang konsisten. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam
(autoanamnesa dan alloanamnesa), serta dokumentasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek mengalami ketidakstabilan emosional yang berkepanjangan, penarikan diri dari
hubungan sosial, dan konsep diri yang negatif. Namun demikian, subjek juga memperlihatkan
potensi pemulihan psikologis melalui kemampuan refleksi diri, keterlibatan sosial, serta keterbukaan
terhadap bantuan profesional. Penelitian ini menekankan pentingnya intervensi terstruktur berbasis
Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk membantu individu merekonstruksi pola pikir negatif dan
meningkatkan regulasi emosi. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap praktik psikologi klinis
dalam menangani trauma pada individu dengan latar belakang keluarga disfungsional.

Kata Kunci: Kehilangan Orang Tua, Dukungan Emosional, Resiliensi Psikologis, Konsep Diri,
Terapi Perilaku Kognitif.

ABSTRACT

This study aims to explore the psychological impact of early parental loss on the development of
resilience in adulthood, with a particular focus on the role of emotional support from extended
family. The research uses a qualitative descriptive approach with an intrinsic case study design,
involving a 24-year-old male subject who lost both parents at a young age and has since lived
independently without consistent emotional support. Data were collected through participatory
observation, in-depth interviews (autoanamnesis and alloanamnesis), and field documentation. The
findings reveal that the subject experiences persistent emotional instability, withdrawal from
interpersonal relationships, and a negative self-concept. Despite these challenges, the subject shows
potential for psychological recovery through self-reflection, social engagement, and openness to
psychological assistance. The study highlights the importance of structured intervention using
Cognitive Behavior Therapy (CBT) to help individuals reconstruct negative thinking patterns and
enhance emotional regulation. These findings contribute to clinical psychology practices in
addressing trauma among individuals from dysfunctional family backgrounds.
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PENDAHULUAN

Kondisi keluarga dan lingkungan tempat individu dibesarkan memiliki peranan
penting dalam membentuk keseimbangan mental dan emosional. Dalam keluarga yang
mendukung, individu memperoleh rasa aman, cinta, dan pemahaman yang menjadi dasar
perkembangan psikologis yang sehat. Sebaliknya, keluarga dengan dinamika disfungsional
seperti kehilangan, konflik berkepanjangan, atau tekanan sosial, kerap kali menjadi sumber
stres dan gangguan psikologis yang dapat terbawa hingga dewasa. Ketika seorang anak
kehilangan orang tua atau mengalami pengasuhan yang tidak responsif secara emosional,
maka kebutuhannya akan rasa memiliki dan penghargaan diri seringkali tidak terpenuhi. Hal
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ini dapat memicu munculnya kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, perasaan rendah
diri, hingga penarikan diri dari lingkungan. Trauma semacam ini, terlebih bila terjadi pada
usia perkembangan yang krusial, akan membekas dalam struktur kognisi dan afeksi
individu. Penelitian ini mengangkat kisah seorang pemuda berusia 24 tahun yang telah
mengalami kehilangan kedua orang tuanya sejak usia dini. Ibunya meninggal saat ia masih
duduk di taman kanak-kanak karena penyakit HIVV/AIDS, disusul wafatnya ayah saat ia
remaja akibat komplikasi penyakit kronis. Sejak itu, ia hidup sendiri dan tidak mendapatkan
dukungan emosional yang berarti dari keluarga besar maupun lingkungan sekitarnya. la juga
tumbuh dalam komunitas yang penuh penyimpangan sosial, yang semakin memperburuk
kondisi psikologisnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dampak dari pengalaman masa kecil yang penuh trauma terhadap kesehatan
psikologis subjek di masa dewasa, serta mengeksplorasi strategi pendampingan yang dapat
diterapkan untuk membantu proses pemulihannya. Hasil dari studi ini diharapkan dapat
memperkaya wawasan dalam bidang intervensi psikologi klinis, khususnya dalam
penanganan individu dengan latar belakang keluarga disfungsional.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus
intrinsik, yaitu studi yang difokuskan untuk memahami secara mendalam satu individu yang
memiliki latar belakang dan kondisi psikologis yang kompleks. Tujuan dari metode ini
adalah untuk mengeksplorasi pengalaman pribadi, dinamika emosional, dan respons
psikososial dari subjek yang pernah mengalami trauma kehilangan orang tua di usia dini dan
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kurang mendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa subjek menunjukkan kondisi psikologis yang
dibentuk oleh akumulasi pengalaman hidup yang berat, terutama sejak masa kanak-kanak.
Ketika diwawancarai, subjek mengungkapkan bahwa kehilangan kedua orang tuanya secara
berurutan membuatnya hidup dalam perasaan yang berlapis—antara kesepian, kehilangan,
dan ketidakpastian terhadap masa depan. Tanpa dukungan emosional yang memadai dari
keluarga besar, subjek tumbuh menjadi pribadi yang tertutup, cenderung menghindari
keterikatan emosional, dan mengembangkan keyakinan bahwa hidup sendiri adalah pilihan
paling aman untuknya.

Observasi lapangan menunjukkan bahwa meskipun subjek terlibat dalam kegiatan
sosial dan bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya sebagai warga aktif di lingkungan, ia
tetap menyimpan jarak emosional dari orang-orang di sekitarnya. Interaksi yang ia jalin
bersifat fungsional, bukan relasional. Sikap ini tampak konsisten dengan pengalamannya di
masa lalu yang dipenuhi penolakan dan kurangnya perlindungan dari orang-orang yang
seharusnya menjadi sumber kelekatan utama. Hal tersebut turut memperkuat kecenderungan
subjek untuk menjaga jarak dengan individu lain dan membatasi hubungan hanya pada
ruang-ruang publik yang dianggap aman secara emosional. Secara emosional, subjek
menggambarkan dirinya kerap mengalami penurunan semangat secara tiba-tiba tanpa alasan
yang jelas. Beberapa hari dalam seminggu, terutama di akhir pekan, ia mengalami
ketidakstabilan suasana hati yang membuatnya kehilangan motivasi untuk beraktivitas. la
juga menyampaikan bahwa ia pernah berada dalam kondisi yang sangat rendah secara
psikologis, hingga muncul keinginan untuk mengakhiri hidup, meskipun tidak pernah
sampai melakukannya. Kondisi ini menunjukkan adanya beban psikologis yang berat dan
ketidakmampuan dalam menyalurkan atau mengelola tekanan secara sehat. Dari sudut
pandang lingkungan, tempat tinggal subjek relatif stabil secara fisik dan ekonomi karena



masih memiliki aset warisan keluarga, namun tidak didampingi oleh atmosfer sosial yang
sehat. la tinggal seorang diri dan lebih sering menghabiskan waktu dengan barang-barang
koleksi, tanaman, dan hewan peliharaan yang ia pelihara dengan penuh perhatian. Minatnya
terhadap estetika rumah dan lingkungan alami menjadi cara untuk menciptakan ketenangan
batin dan kontrol atas ruang pribadinya, di tengah ketidakstabilan emosional yang
dirasakannya. Secara biologis, kondisi fisik subjek juga memperlihatkan reaktivitas
terhadap tekanan emosional. la memiliki riwayat hipertensi yang sering kambuh saat
menghadapi beban psikologis tinggi. Dalam beberapa kegiatan lapangan, tekanan darahnya
sempat meningkat akibat kelelahan dan stres, menunjukkan bahwa hubungan antara aspek
fisik dan mental dalam dirinya cukup erat. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakseimbangan
emosional dapat berdampak langsung pada kondisi tubuhnya secara keseluruhan. Meskipun
banyak mengalami keterpurukan, terdapat elemen positif dalam diri subjek yang dapat
menjadi titik tolak proses pemulihan. la memiliki kemampuan merefleksi diri dengan jujur,
mengenali luka emosionalnya, dan menyampaikan harapannya untuk pulih meskipun
dengan syarat tidak merasa ditekan atau dihakimi. Subjek juga memiliki fungsi sosial
minimal yang berjalan, seperti partisipasi dalam komunitas lokal dan pekerjaan
administratif, yang dapat dijadikan sebagai basis untuk membangun rasa percaya diri dan
memperluas jejaring dukungan emosional. Temuan ini selaras dengan konsep resiliensi, di
mana individu yang mengalami tekanan psikososial berat tetap memiliki kemungkinan
untuk bangkit apabila diberikan dukungan yang tepat dan konsisten. Dalam konteks ini,
intervensi berbasis terapi kognitif-perilaku atau Cognitive Behavior Therapy (CBT) dinilai
cocok karena dapat membantu individu menyusun ulang pola pikir negatif, melatih
pengelolaan emosi, dan memperkuat keterampilan adaptif dalam menghadapi stres. Dengan
pendekatan yang tepat, subjek berpeluang besar untuk memperbaiki kualitas hidupnya
secara psikologis maupun sosial. Pendekatan terapi tidak hanya berfokus pada masa lalu,
tetapi juga diarahkan untuk menciptakan masa depan yang lebih sehat secara mental melalui
penguatan hubungan sosial, pengembangan harga diri, serta manajemen kesehatan fisik
yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil eksplorasi dalam studi ini, dapat disimpulkan bahwa kehilangan
orang tua pada masa kanak-kanak memberikan dampak emosional yang signifikan terhadap
pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis individu ketika dewasa. Ketika tidak
ada dukungan emosional yang konsisten dari lingkungan terdekat, pengalaman kehilangan
tersebut dapat berkembang menjadi luka psikologis yang mendalam dan berpengaruh pada
cara individu melihat diri, orang lain, dan kehidupan secara keseluruhan. Subjek dalam
penelitian ini tumbuh dalam kondisi sosial dan keluarga yang kurang responsif secara
emosional. Akibatnya, ia mengembangkan sikap tertutup, menghindari keterikatan
interpersonal, serta menunjukkan perasaan tidak layak untuk dicintai atau dibantu. Namun,
di tengah tekanan psikologis yang ia alami, tetap ditemukan potensi ketahanan yang
bersumber dari kemampuan reflektif, keterlibatan sosial minimal, dan sikap terbuka
terhadap pertolongan profesional. Penelitian ini memperlihatkan bahwa pemulihan
psikologis bukan hanya dipengaruhi oleh masa lalu yang traumatis, tetapi juga oleh sejauh
mana individu diberikan kesempatan untuk dipahami, didampingi, dan diberdayakan.
Pendekatan psikologis berbasis terapi kognitif-perilaku sangat potensial untuk mengubah
pola pikir negatif dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola stres emosional secara
lebih sehat. Dengan demikian, studi ini menegaskan bahwa meskipun pengalaman
kehilangan pada usia dini dapat membentuk luka batin yang dalam, individu tetap memiliki
peluang untuk membangun kehidupan yang lebih seimbang secara emosional apabila



memperoleh intervensi yang tepat, dukungan lingkungan yang empatik, dan ruang untuk
berkembang dalam relasi sosial yang aman.
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